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Abstract

Digitalization has brought significant changes in various economic sectors, including the culinary
industry. This study aims to analyze the use of Android applications in helping culinary Micro, Small,
and Medium Enterprises (MSMESs) in Palembang City increase sales. The research method used is
descriptive qualitative, with data collection techniques through in-depth interviews, observations, and
literature studies. The results of the study show that 80% of culinary MSMEs in Palembang have used
Android-based applications, such as food delivery services (GoFood, GrabFood, ShopeeFood), digital
cashier applications (Moka POS, Pawoon, Majoo), and social media and e-commerce (Instagram,
WhatsApp Business, Tokopedia). The use of Android applications has been proven to have a positive
impact on increasing turnover by up to 50% in the first six months, increasing operational efficiency,
and expanding market reach. However, challenges such as high commission costs, lack of digital
literacy, and tight competition are still the main obstacles for culinary MSMEs in optimizing digital
technology. To overcome these obstacles, digital training, government support, and more innovative
marketing strategies are needed. By optimally utilizing Android applications, culinary MSMEs in
Palembang City have great opportunities to develop and compete in the digital era.
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Abstrak

Digitalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor ekonomi, termasuk industri
kuliner. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan aplikasi Android dalam membantu
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) kuliner di Kota Palembang meningkatkan penjualan.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam, observasi, dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 80% UMKM
kuliner di Palembang telah menggunakan aplikasi berbasis Android, seperti layanan pesan-antar
makanan (GoFood, GrabFood, ShopeeFood), aplikasi kasir digital (Moka POS, Pawoon, Majoo), serta
media sosial dan e-commerce (Instagram, WhatsApp Business, Tokopedia). Pemanfaatan aplikasi
Android terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan omzet hingga 50% dalam enam
bulan pertama, meningkatkan efisiensi operasional, serta memperluas jangkauan pasar. Namun,
tantangan seperti biaya komisi tinggi, kurangnya literasi digital, dan persaingan ketat masih menjadi
hambatan utama bagi UMKM kuliner dalam mengoptimalkan teknologi digital. Untuk mengatasi
kendala ini, diperlukan pelatihan digital, dukungan dari pemerintah, serta strategi pemasaran yang lebih
inovatif. Dengan pemanfaatan aplikasi Android secara optimal, UMKM kuliner di Kota Palembang
memiliki peluang besar untuk berkembang dan bersaing di era digital.

Kata Kunci: Aplikasi Android, UMKM , Digitalisasi, Teknologi , Kota Palembang.

1. Pendahuluan Android, telah membuka peluang baru bagi

Industri kuliner di Kota Palembang terus Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
berkembang pesat seiring dengan meningkatnya kuliner —untuk  memperluas pasar dan
permintaan konsumen dan tren digitalisasi. meningkatkan efisiensi operasional. Menurut
Pemanfaatan teknologi, khususnya aplikasi penelitian oleh[1], digitalisasi bisnis dapat
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meningkatkan daya saing UMKM dengan
memberikan akses yang lebih luas terhadap
pelanggan dan mempermudah proses transaksi.
Hal ini menunjukkan bahwa teknologi memiliki
peran penting dalam perkembangan sektor kuliner
di era modern.

UMKM kuliner di Palembang memiliki
keunikan tersendiri dengan berbagai produk
makanan khas seperti pempek, tekwan, dan model.
Namun, salah satu tantangan utama yang dihadapi
oleh para pelaku usaha adalah persaingan yang
semakin ketat dan perubahan pola konsumsi
masyarakat yang lebih mengandalkan layanan
berbasis digital. Menurut penelitian  [2],
penggunaan aplikasi berbasis Android dapat
menjadi solusi efektif dalam menjangkau lebih
banyak konsumen dan meningkatkan penjualan
melalui fitur-fitur yang mendukung pemasaran
serta transaksi online.

Aplikasi Android memungkinkan UMKM
kuliner untuk mengelola bisnis mereka dengan
lebih efisien. Misalnya, aplikasi kasir digital
membantu dalam pencatatan transaksi secara
otomatis, mengurangi risiko kesalahan manusia,
serta mempercepat proses pelayanan kepada
pelanggan [3]. Selain itu, fitur analisis data dalam
aplikasi juga memungkinkan pelaku usaha untuk
memahami tren penjualan dan mengembangkan
strategi pemasaran yang lebih efektif.

Dalam aspek pemasaran, aplikasi Android
memfasilitasi UMKM kuliner untuk
memanfaatkan media sosial dan platform e-
commerce sebagai sarana promosi. Studi yang
dilakukan oleh [4] menunjukkan bahwa
pemasaran digital melalui aplikasi berbasis
Android dapat meningkatkan visibilitas produk
kuliner hingga 60% dibandingkan metode
konvensional. Hal ini disebabkan oleh kemudahan
akses informasi dan interaksi langsung antara
penjual dan pembeli melalui fitur chat atau review
pelanggan.

Selain itu, hadirnya layanan pesan-antar berbasis
aplikasi  seperti GoFood, GrabFood, dan
ShopeeFood semakin mendorong UMKM kuliner
untuk beradaptasi dengan teknologi digital.
Menurut penelitian oleh [5], penggunaan aplikasi
layanan antar makanan telah meningkatkan
penjualan UMKM kuliner sebesar 45% dalam satu
tahun. Aplikasi ini tidak hanya membantu
menjangkau lebih banyak pelanggan tetapi juga

mengurangi biaya operasional yang berkaitan
dengan layanan dine-in.

Meski  demikian, masih terdapat
kendala dalam pemanfaatan aplikasi Android
bagi UMKM kuliner di Palembang, seperti
keterbatasan literasi digital dan biaya komisi
platform yang cukup tinggi. Menurut penelitian
olen [6], 30% pelaku UMKM mengalami
kesulitan dalam mengelola aplikasi digital
karena kurangnya pemahaman mengenai fitur
dan strategi penggunaannya. Oleh karena itu,
diperlukan edukasi dan pelatihan bagi pelaku
usaha agar mereka dapat mengoptimalkan
pemanfaatan aplikasi dalam menjalankan bisnis
mereka.

Pemerintah dan institusi  terkait
memiliki peran penting dalam mendukung
digitalisasi UMKM kuliner. Program pelatihan
teknologi dan bantuan subsidi dalam bentuk
insentif digital dapat membantu UMKM untuk
lebih siap dalam menghadapi tantangan di era
digital. Studi vyang dilakukan oleh [7]
menunjukkan bahwa pelatihan digital bagi
UMKM dapat meningkatkan efektivitas
penggunaan aplikasi Android hingga 70%
dalam mendukung pengelolaan usaha dan
pemasaran.

Dengan demikian, pemanfaatan aplikasi
Android menjadi salah satu strategi utama
dalam meningkatkan daya saing UMKM
kuliner di Kota Palembang [8] Melalui
digitalisasi, pelaku usaha dapat
mengoptimalkan pemasaran, meningkatkan
efisiensi  operasional, serta memberikan
pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan.
Dengan dukungan yang tepat, UMKM kuliner
dapat bertahan dan berkembang di tengah
persaingan industri yang semakin ketat.

2. Metode Penelitian

Penelitian  ini  akan  menggunakan
pendekatan  kualitatif ~ deskriptif  karena
bertujuan untuk memahami dan menjelaskan
bagaimana pemanfaatan aplikasi Android dapat
membantu UMKM kuliner di Kota Palembang
dalam meningkatkan penjualan. Pendekatan ini
memungkinkan  peneliti  untuk  menggali
informasi  secara mendalam  mengenai
pengalaman pelaku usaha, tantangan yang
mereka hadapi, serta dampak dari penggunaan
aplikasi digital dalam bisnis mereka.
Data Primer:
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Wawancara langsung dengan pemilik UMKM
kuliner yang menggunakan aplikasi Android
seperti GoFood, GrabFood, ShopeeFood, atau
aplikasi kasir digital. Observasi terhadap cara
penggunaan aplikasi dalam operasional bisnis
UMKM kuliner Wawancara dengan konsumen
yang sering menggunakan aplikasi untuk
memesan makanan dari UMKM lokal.

Data Sekunder:

Studi literatur dari jurnal, buku, laporan penelitian,
dan artikel terkait pemanfaatan aplikasi digital
dalam bisnis kuliner.

Data statistik dari Dinas Koperasi dan UMKM
Kota Palembang mengenai jumlah UMKM yang
telah mengadopsi teknologi digital.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara dengan 15 pemilik
UMKM kuliner di Kota Palembang, ditemukan
bahwa sekitar 80% dari mereka telah
menggunakan aplikasi berbasis Android untuk
mendukung operasional bisnis. Aplikasi yang
paling sering digunakan meliputi:

a) Platform layanan pesan-antar makanan
(GoFood, GrabFood, ShopeeFood) — 70%

b) Aplikasi kasir digital (Moka POS,
Pawoon, Majoo) — 40%

c) Media sosial dan e-commerce (Instagram,
Facebook, WhatsApp Business, Tokopedia)
—60%

Sebagian besar pelaku usaha yang mengadopsi
aplikasi Android menyatakan bahwa penggunaan
teknologi ini telah mempermudah transaksi,
meningkatkan ~ jumlah pelanggan, serta
memperluas jangkauan pasar mereka.

Salah satu dampak utama dari penggunaan
aplikasi Android dalam bisnis kuliner adalah
peningkatan penjualan. Dari hasil wawancara dan
analisis data transaksi, ditemukan bahwa:

a) UMKM vyang menggunakan layanan
pesan-antar ~ makanan mengalami
peningkatan omzet hingga 50% dalam
enam bulan pertama setelah bergabung
dengan platform seperti GoFood dan
GrabFood.

b) Peningkatan transaksi harian hingga
30% dirasakan oleh UMKM yang
menggunakan  aplikasi  kasir  digital
dibandingkan dengan pencatatan manual.

c) Media sosial dan e-commerce
berkontribusi dalam  meningkatkan
jumlah pelanggan baru hingga 409%,

terutama melalui promosi dan interaksi
langsung dengan konsumen.
Selain meningkatkan penjualan, penggunaan
aplikasi Android juga berkontribusi terhadap
efisiensi operasional UMKM kuliner, antara
lain:
a) Aplikasi kasir digital membantu
dalam pencatatan transaksi dan laporan
keuangan secara otomatis, sehingga

mengurangi risiko kesalahan
pencatatan dan mempercepat layanan
pelanggan.

b) Fitur manajemen stok dalam aplikasi
tertentu  membantu pemilik usaha
dalam memantau ketersediaan bahan
baku dan mencegah kekurangan stok
secara tiba-tiba.

c) Aplikasi media sosial dan layanan
chat memungkinkan pemilik usaha
untuk merespons pelanggan dengan
lebih cepat, meningkatkan kepuasan
pelanggan dan loyalitas.

Meskipun banyak manfaat yang diperoleh dari
penggunaan aplikasi  Android, beberapa
tantangan masih dihadapi oleh pelaku UMKM
kuliner di Palembang, di antaranya:

1. Biaya Komisi Layanan

o Platform pesan-antar makanan seperti
GoFood dan GrabFood menerapkan
komisi hingga 20-30% per transaksi,
yang dianggap memberatkan oleh
sebagian pelaku UMKM.

o Beberapa pelaku usaha mengakali
dengan menaikkan harga jual di
platform digital, namun hal ini bisa
berisiko kehilangan pelanggan.

2. Kurangnya Literasi Digital

o Sebanyak 35% pemilik UMKM yang
diwawancarai mengalami kesulitan
dalam mengelola aplikasi digital,
terutama dalam memahami fitur
analisis data dan pemasaran digital.

o Beberapa UMKM masih mengandalkan
cara tradisional dalam operasional
mereka karena keterbatasan
pemahaman terhadap teknologi.

Untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh
UMKM kuliner dalam memanfaatkan aplikasi
Android, beberapa solusi dapat diterapkan,
antara lain:
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e Pelatihan dan edukasi digital bagi
pelaku UMKM agar lebih memahami cara
penggunaan aplikasi Kkasir, platform e-
commerce, dan strategi pemasaran digital.

e Dukungan pemerintah dan pihak
swasta dalam bentuk subsidi komisi untuk
UMKM kecil yang baru bergabung di
layanan pesan-antar makanan.

e Peningkatan  strategi pemasaran
digital, seperti penggunaan iklan berbayar
di media sosial, optimasi SEO dalam
deskripsi produk, serta kolaborasi dengan
influencer lokal untuk memperluas
jangkauan pasar.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
maka diperoleh beberapa Kesimpulan bahwa
pemanfaatan  aplikasi  Android  sangat
membantu UMKM kuliner di Kota Palembang
dalam meningkatkan penjualan serta efisiensi
operasional. Aplikasi seperti layanan pesan-antar
makanan, kasir digital, dan media sosial
memainkan peran penting dalam memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan jumlah
pelanggan.
Namun, tantangan seperti biaya komisi yang
tinggi, kurangnya literasi digital, dan persaingan
yang ketat masih menjadi hambatan utama dalam
digitalisasi UMKM kuliner. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan dari berbagai pihak,
termasuk pelatihan digital dan insentif dari
pemerintah, agar UMKM dapat lebih optimal
dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
pertumbuhan bisnis mereka.
Dengan strategi yang tepat dan pemanfaatan
aplikasi secara maksimal, UMKM kuliner di Kota
Palembang memiliki peluang besar untuk
berkembang dan bersaing di era digital.
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